BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada BAB IV penelitian ini, dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

a.

Kehadiran Non-fungible Token atau NFT akibat perkembangan teknologi blockchain
memunculkan cara baru bagi orang untuk membuktikan suatu kepemilikan terhadap
suatu aset yang ditautkan kepadanya, baik aset digital, maupun aset pada dunia nyata.
Fungsi NFT tersebut, yang didukung dengan karakteristik NFT yang unik, dapat
dialihkan, serta fitur keamanan dari teknologi blockchain yang digunakan NFT yang
dapat menjamin keaslian dari aset yang diwakili, mengakibatkan munculnya cara-cara
baru bagi setiap pihak, khususnya para pelaku bisnis untuk memanfaatkan NFT
tersebut dengan memunculkan model atau cara usaha baru demi efektivitas dan
efisiensi daripada kegiatan ekonomi. Salah satunya penggunaan NFT tersebut tampak
pada industri hiburan, di mana para seniman atau selebriti dapat membuat NFT
mereka sendiri dan menjualnya sebagai barang koleksi yang memiliki nilai akibat sifat
unik dan kelangkaan daripada NFT itu sendiri. Potensi dari NFT tersebut menarik
banyak perhatian masyarakat, khususnya di Indonesia, sehingga PT Aset Digital
Berkat meluncurkan platform yang dapat mengakomodasi transaksi NFT yang disebut
sebagai Tokomall.

Transaksi NFT pada situs Tokomall diklasifikasikan sebagai transaksi elektronik
berdasarkan Pasal 1 angka 2 UU ITE yang didasarkan pada suatu bentuk perjanjian
yang disebut sebagai smart contract yang diklasifikasikan sebagai kontrak elektronik
berdasarkan Pasal 1 angka 17 UU ITE. Smart contract tersebut sebagai perjanjian juga
diklasifikasikan sebagai perjanjian tukar-menukar karena telah memuat unsur
essensialia perjanjian tukar-menukar yang diatur dalam Pasal 1541 KUH Perdata,
yakni dimuatnya prestasi tukar-menukar antara NFT yang dimiliki Pihak Pengirim
dengan token TKO yang dimiliki oleh Pihak Penerima.

Dalam menganalisis keabsahan suatu smart contract transaksi NFT pada situs
Tokomall atau Pasar NFT lainnya, analisis tersebut seharusnya dilakukan tidak hanya
terpaku pada smart contract itu sendiri, karena smart contract tersebut hanya memuat
rangkaian kode komputer yang menggunakan bahasa pemrograman dan tidak memuat
ketentuan perjanjian pada umumnya yang menggunakan bahasa manusia, serta smart

contract tersebut sebagai suatu perjanjian dibuat dengan melibatkan sistem Tokomall
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atau sistem Pasar NFT yang digunakan, sehingga juga harus melihat kepada

ketentuan-ketentuan atau dokumen-dokumen yang terkait dengan pengadaan smart

contract tersebut, seperti dalam hal analisis keabsahan smart contract transaksi NFT
pada situs Tokomall yang dilakukan dalam penelitian ini, harus juga mengikutkan

Syarat dan Ketentuan layanan Tokomall di dalam analisis tersebut.

Bahwa smart contract sebagai wujud perjanjian yang mendasari transaksi NFT pada

situs Tokomall secara umum dinyatakan belum memenuhi keempat syarat keabsahan

suatu perjanjian yang diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata, yakni:

e Dbelum tentu memenuhi kedua syarat subjektif keabsahan perjanjian, yakni syarat
“kesepakatan para pihak” dan “kecakapan para pihak™ bagi smart contract yang
melibatkan Pihak Pengirim dan Pihak Penerima yang tidak menggunakan akun
Tokomall jenis Mitra Resmi, melainkan akun Tokomall jenis Kreator/Kolektor. Hal
ini dikarenakan tidak adanya fitur dalam sistem elektronik yang disediakan oleh
Tokomall untuk menjalankan mekanisme transaksi NFT yang memverifikasi dan
menjamin tidak adanya unsur penipuan dalam transaksi NFT, serta kecakapan dari
Pihak Pengirim dan Pihak Penerima yang menggunakan akun Tokomall jenis
Kreator/Kolektor yang melakukan perbuatan tersebut. Dengan demikian,
diperlukan adanya analisis lebih lanjut secara terkhusus per transaksi NFT yang
dilakukan pada situs Tokomall untuk memastikan pemenuhan kedua syarat
tersebut. Sebagai konsekuensinya, perjanjian smart contract transaksi NFT pada
situs Tokomall tersebut berpotensi untuk dapat dibatalkan apabila telah dibuktikan
bahwa perjanjian tersebut memang tidak memenuhi kedua syarat subjektif
keabsahan perjanjian di atas;

e belum tentu memenuhi syarat objektif “suatu hal tertentu”, karena tidak terdapat
jaminan secara umum bahwa NFT yang ditransaksikan pada situs Tokomall bersifat
dapat diperdagangkan dengan tidak memuat informasi elektronik yang melanggar
ketentuan Pasal 27 ayat (1) sampai dengan (4) UU ITE, sehingga diperlukan adanya
analisis secara khusus terhadap setiap NFT yang ditransaksikan pada situs
Tokomall terkait dengan ketentuan Pasal 27 ayat (1) sampai dengan UU ITE
tersebut dan oleh karenanya smart contract transaksi NFT pada situs Tokomall
berpotensi untuk dinyatakan batal demi hukum apabila terbukti bahwa NFT yang
ditransaksikan memuat informasi elektronik yang diatur dalam Pasal 27 ayat (1)
sampai dengan (4) UU ITE tersebut; dan

o tidak memenuhi syarat objektif “suatu sebab yang halal”. Hal tersebut disebabkan

karena smart contract transaksi NFT pada situs Tokomall telah melanggar
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ketentuan peraturan perundang-undangan yang diatur dalam Pasal 47 ayat (1) dan
ayat (3) PP PSTE dengan tidak digunakannya Bahasa Indonesia dalam isi
perjanjian smart contract, dimuatnya klausula baku yang dilarang dalam Syarat dan
Ketentuan layanan Tokomall, dan tidak dimuatnya isi ketentuan perjanjian yang
diatur dalam pasal tersebut, sehingga perjanjian smart contract transaksi NFT pada
situs Tokomall dinyatakan batal demi hukum dan harus dilakukan pengembalian ke
keadaan semula, yakni keadaan sebelum transaksi NFT tersebut dilakukan.
Ketentuan mengenai syarat keabsahan perjanjian yang diatur dalam Pasal 1320 KUH
Perdata dinyatakan masih relevan untuk diterapkan pada bentuk perjanjian seperti
smart contract, namun ketentuan khusus mengenai kontrak elektronik yang diatur
dalam PP PSTE dinyatakan tidak relevan dengan dan tidak dapat mengakomodasi
smart contract sebagai bentuk perjanjian baru, karena ketentuan kontrak elektronik
yang diatur dalam PP PSTE, khususnya persyaratan kontrak elektronik yang diatur
dalam Pasal 47 ayat (1) dan ayat (3) PP PSTE, pada dasarnya ditujukan untuk
mengatur perjanjian yang memiliki isi ketentuan yang menggunakan bahasa manusia
yang dapat dipahami oleh para pihak sehingga dapat dilaksanakan oleh para pihak
tersebut, sedangkan smart contract sama sekali tidak memuat ketentuan seperti itu,
hanya memuat kode komputer dengan menggunakan bahasa pemrograman.
Peraturan Bappebti Nomor 8 Tahun 2021 dengan perubahannya dan Peraturan
Bappebti Nomor 11 Tahun 2022 dinyatakan tidak relevan dan seharusnya tidak
diterapkan pada transaksi NFT dan smart contract yang mengaturnya, karena
pengaturan mengenai perdagangan aset kripto yang diatur dalam rangkaian Peraturan
Bappebti tersebut pada awalnya ditujukan kepada aset kripto yang bersifat fungible
atau sepadan, sedangkan NFT tidak memiliki sifat tersebut.
Terdapat urgensi pengaturan NFT, transaksinya, dan smart contract yang mendasari
transaksi NFT tersebut, karena adanya kemungkinan terjadinya pelanggaran hukum
yang dapat mengakibatkan kerugian, seperti kemungkinan terjadinya penipuan dalam
transaksi NFT, pelanggaran NFT terhadap ketentuan informasi elektronik yang
dilarang dalam UU ITE, dan kemungkinan pelanggaran hukum lainnya, sehingga
hadirnya pengaturan tersebut bertujuan untuk menjaga NFT, transaksinya, dan smart
contract yang mendasarinya tetap akuntabel dan sesuai dengan hukum di Indonesia,
serta memberikan perlindungan hukum dan kepastian hukum bagi seluruh pihak yang
terlibat dalam kegiatan tersebut.
Dalam pengaturan NFT, transaksinya, dan smart contract yang mendasari transaksi

tersebut, NFT lebih relevan untuk diatur sebagai varian baru dari surat berharga jenis
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sertifikat yang menandakan kepemilikan atas suatu aset, dengan beberapa pengaturan
khusus yang mencakup ketentuan mengenai klasifikasi NFT berdasarkan penggunaan
dan aset yang diwakilinya, persyaratan, kewajiban tertentu, serta keharusan
pendaftaran NFT berdasarkan klasifikasinya tersebut, persyaratan smart contract yang
memenuhi ketentuan perundang-undangan, dan persyaratan mengenai pihak penyedia
jasa yang memfasilitasi atau berkaitan dengan kegiatan transaksi NFT berserta

persyaratan mengenai layanan yang disediakannya tersebut.

5.2. Saran

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti hendak memberikan beberapa saran terkait

topik pembahasan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut.

a.

Pihak Tokomall sebagai penyelenggara transaksi elektronik seharusnya menyediakan
fitur yang memverifikasi kebenaran identitas para pihak kepada setiap jenis akun
Tokomall yang dimiliki oleh pengguna layanan Tokomall, baik akun Tokomall jenis
Mitra Resmi, maupun akun Tokomall jenis Kreator/Kolektor, dan fitur yang
memverifikasi NFT yang ditransaksikan, seperti fitur Know Your Consumer untuk
mengkonfirmasi identitas para pihak, dan fitur due diligence untuk mengkonfirmasi
kebenaran dan kelayakan untuk diperdagangkan, serta sifat tidak melanggar hukum
dari NFT, transaksinya, dan smart contract sebagai bentuk perjanjiannya pada situs
Tokomall, sehingga dapat memberikan penjaminan terhadap terpenuhinya syarat
“kesepakatan para pihak”, “kecakapan para pihak”, “suatu hal tertentu”, dan “sebab
yang halal” yang diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata oleh smart contract transaksi
NFT pada situs Tokomall.

Perlu diadakan penelitian secara khusus dan menyeluruh terkait keabsahan Syarat dan
Ketentuan layanan Tokomall untuk mengetahui keabsahan perjanjian antara pengguna
Tokomall dengan Tokomall dalam hal perjanjian penyediaan layanan Tokomall
sebagai fasilitator transaksi NFT.

Dalam hal adanya sengketa keperdataan terkait keabsahan perjanjian smart contract
transaksi NFT pada situs Tokomall, majelis hakim yang mengadili perkara tersebut
seharusnya dan sepatutnya dengan kekuasaan yang dimilikinya menentukan keabsahan
smart contract tersebut dengan meninjau juga dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan pembuatan atau pengadaan perjanjian smart contract tersebut, seperti Syarat
dan Ketentuan dari layanan fasilitator transaksi NFT yang digunakan atau dokumen
terkait lainnya. Hakim juga dalam analisisnya sudah sepatutnya untuk tidak

menerapkan Pasal 47 ayat (1) dan (3) PP PSTE terhadap smart contract tersebut dan
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tetap menganggap perjanjian tersebut tetap sah apabila syarat “kesepakatan para
pihak”, “kecakapan para pihak”, dan “suatu hal tertentu” telah terpenuhi dan tidak
terdapat iktikad buruk dari para pihak dalam perjanjian. Hal ini dikarenakan ketentuan
dalam Pasal 47 ayat (1) dan (3) PP PSTE tersebut dinilai tidak relevan untuk
diterapkan pada kontrak elektronik dengan ciri yang dimiliki oleh smart contract.

Pemerintah seharusnya mengatur peraturan khusus terkait transaksi NFT dan smart
contract yang menjadi bentuk perjanjian yang mendasari transaksi tersebut dengan
pendekatan yang menganggap NFT sebagai varian baru surat berharga yang
menandakan kepemilikan suatu aset, dengan beberapa ketentuan khusus yang
mencakup pengaturan ketentuan mengenai klasifikasi NFT berdasarkan penggunaan
dan aset yang diwakilinya, persyaratan, kewajiban tertentu, serta keharusan
pendaftaran NFT berdasarkan klasifikasinya tersebut, persyaratan smart contract yang
memenuhi ketentuan perundang-undangan beserta pengaturan teknis terkait
mekanisme pengembalian keadaan seperti semula dalam hal terjadinya pembatalan
atau kebatalan, dan persyaratan mengenai pihak penyedia jasa yang memfasilitasi atau
berkaitan dengan kegiatan transaksi NFT berserta persyaratan mengenai layanan yang

disediakannya tersebut.
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